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Kata kunci Abstrak

LMS Guna mencapai profesionalisme kompetensi guru, pemerintah menyelenggarakan
PPG Prajabatan program PPG, di mana mahasiswa akan dikenalkan dengan LMS. Penelitian ini
Profesionalisme Guru bertujuan mengetahui perlunya pengoptimalan penggunaan LMS sebagai penguatan

pijakan bagi mahasiswa PPG Prajabatan menuju profesionalisme kompetensinya,
melalui penelitian kualitatif dengan metode literature review. Penelitian ini bersumber
dari artikel ilmiah, jurnal, serta website pemerintah dan dokumen yang berkaitan
dengan LMS dan pengaruhnya yang terfokus pada mahasiswa PPG. Berdasarkan hasil
literature review, disimpulkan bahwa penggunaan LMS belum sepenuhnya
memberikan dampak positif dalam menunjang peningkatan kompetensi mahasiswa
sebagai calon guru, dikarenakan kurangnya kemampuan adaptasi, motivasi, serta peran
dari pihak sekitar mahasiswa. Hal ini terlihat pada penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa terdapat mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam
melaksanakan program, salah satunya berkaitan dengan pengerjaan tugas dalam
perkuliahan (LMS). Kesulitan tersebut dapat bersumber dari kemampuan adaptasi,
motivasi, serta dukungan pihak sekitar. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengoptimalan
kemampuan adaptasi dan motivasi, serta didukung oleh pihak di sekitar mahasiswa,
sebagai penguat pijakan bagi mereka menuju profesionalisme kompetensi guru sesuai
dengan undang-undang yang ditetapkan.

1. Pendahuluan

Di era yang erat dengan kedewasaan teknologi, profesionalisme kompetensi guru menjadi kunci
untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu. Tidak dapat dipungkiri, bahwa permasalahan
pendidikan yang kerap ditemui kini, dikarenakan guru yang tidak terlatih dengan baik dalam
melaksanakan tugasnya, kurang peduli dengan tugasnya, serta bersikap pragmatis (Artati, et al,,
2024). Berakitan dengan profesionalisme guru, terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru, yaitu kompetensi pribadi, kompetensi sosial, kompetensi pedagogi, serta komepetensi
profesional (Indonesia, 2005).

Duma et.al. (2021) memaparkan bahwa kompetensi pribadi merupakan kepribadian yang
dimiliki oleh seorang guru, mencakup beriman dan bertagwa, berakhlak mulia, arif dan bijaksana,
demokratis, berwibawa, stabil, dewasa, jujur, sportif, dapat menjadi teladan, dapat mengevaluasi
kinerja sendiri secara objektif, serta melakukan pengembangan secara berkelanjutan. Selanjutnya,
kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat, mencakup
berkomunikasi secara santun, menggunakan teknologi secara fungsional, bergaul secara efektif dan
santun, serta memiliki prinsip persaudaraan dan kebersamaan. Kemudian. kompetensi pedagogi
merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, mencakup wawasan dan landasan
pendidikan, pemahaman peserta didik, pengembangan kurikulum dan perancangan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan pemanfaatan teknologi di dalamnya, serta melakukan evaluasi hasil
belajar. Terakhir, kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam kaitannya dengan
ilmu pengetahuan, teknologi, maupun seni budaya yang diampunya, mencakup materi pelajaran
yang mendalam dan luas, serta memiliki konsep disiplin keilmuan yang relevan dengan program
satuan pendidikan atau mata pelajaran yang diampu.
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Guna mencapai profesionalisme kompetensi guru, pemerintah menyelenggarakan program
Pendidikan Profesi Guru (PPG) sebagai perwujudan guru profesional yang memiliki keempat
kompetensi tersebut dengan dimilikinya sertifikat pendidik. Hal ini ditekankan kerana pada tahun
2019, ternyata terdapat sekitar 50% guru yang belum memiliki sertifikat pendidik, sehingga
pemerintah menjawabnya dengan program tersebut (Shanie & Fahrurrozi, 2022). Direktorat PPG
menyelenggarakan, salah satunya PPG Prajabatan yang bertujuan menjadikan guru yang
berorientasi pada peserta didik dan pembelajaran, serta berkomitmen untuk menjadi teladan dan
pembelajar sepanjang hayat, sehingga memiliki kompetensi unggul dan profesional dalam dunia
pendidikan (Kemendikbud, 2023).

Serangkaian dalam proses pendidikan profesi, mahasiswa akan dikenalkan dengan Learning
Management System (LMS). LMS merupakan salah satu fitur yang digunakan dalam kegiatan program
pendidikan atau pembelajaran oleh Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Kemendikbud (2023) memperkenalkan LMS pada
PPG Prajabatan ini dalam alur MERDEKA, yaitu: 1) Mulai dari Diri, 2) Eksplorasi Konsep, 3) Ruang
Kolaborasi, 4) Demonstrasi Konstektual, 5) Elaborasi Pemahaman, 6) Koneksi antar Materi, dan 7)
Aksi Nyata.

Secara umum, penggunaan LMS dapat menjadi pijakan bagi mahasiswa PPG dalam menuju
profesionalisme kompetensi guru. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Imamuddin et al.
(2024) yang mengungkapkan bahwa penyediaan LMS (paltform serbaguna, terorganisir, dan
interaktif) dapat berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa PPG PAI SD,
dimana sebanyak 77,8% mahasiswa mendapatkan hasil belajar yang sedang, sedangkan 22,2%
mendapatkan hasil belajar yang tinggi. Selain itu, dalam penelitian lain yang dilakukan oleh
Muthmainnah & Budiyono (2022), LMS terbukti dapat digunakan sebagai media untuk menunjang
peningkatan kompetensi guru dan membangun kebiasaan bagi guru untuk memanfaatkan media
berbasis virtual terhadap peserta didik. Adapun secara khusus dalam penggunaan LMS pada PPG
Prajabatan, Roini et al. (2023) mengasumsikan bahwa LMS memudahkan pemantauan terhadap
aktivitas mahasiswa secara rinci dan dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa.

Namun, secara khusus ternyata masih ditemukan terdapat beberapa mahasiswa yang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan LMS. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Abbas et.al.
(2023) mengenai persepsi mahasiswa PPG Prajabatan, mahasiswa juga mengalami beberapa
kesulitan dalam melaksanakan program, salah satunya berkaitan dengan pengerjaan tugas dalam
perkuliahan, Menanggapi kesenjangan tersebut, peneliti tertarik mengkaji mengenai “Learning
Management System (LMS), Pijakan Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan menuju
Profesionalisme Kompetensi Guru” dalam bentuk literature review atau studi kepustakaan. Adapun
kebaruan dalam literature review ini, yaitu mengkritisi LMS sebagai pijakan bagi mahasiswa dari
sudut pandang PPG Prajabatan untuk menuju profesionalisme kompetensi guru. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perlunya penelitian lebih lanjut dan sebuah pengoptimalan dari
penggunaan LMS, sebagai penguatan pijakan bagi mahasiswa PPG Prajabatan dalam menuju
profesionalisme kompetensinya sebagai guru sesuai dengan undang-undang yang ditetapkan.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan metode literature review atau
studi kepustakaan. Menurut Sugiyono (2016), studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis
dan referensi lain yang terkait dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada situasi
sosial yang diteliti. Penelitian studi kepustakaan ini bersumber dari artikel ilmiah, jurnal, serta
website pemerintah maupun dokumen penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. Fokus pada
penelitian ini, yaitu menyoroti mengenai LMS sebagai pijakan mahasiswa PPG Prajabatan menuju
profesionalisme kompetensi guru. Beberapa kriteria dalam penelusuran literatur, yaitu mengenai
LMS dan pengaruhnya yang terfokus pada mahasiswa PPG. Studi kepustakaan dilakukan dengan
menelusuri publikasi artikel maupun jurnal yang terindeks sinta dan scopus, serta website
pemerintah maupun dokumen, antara tahun 2019-2024. Kemudian melakukan analisis terhadap
literatur yang didapatkan dengan metode analisis deskriptif, lalu menarik kesimpulan dan
melakukan evaluasi terhadap literatur sebelumnya yang ditemukan (Sukarni et.al., 2021).
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3. Hasil dan Pembahasan

Berakitan dengan profesionalisme guru, terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru, yaitu kompetensi pribadi, kompetensi sosial, kompetensi pedagogi, serta komepetensi
profesional. Dalam mewujudkan hal tersebut, pemerintah menyelenggarakan program PPG, salah
satunya PPG Prajabatan yang di dalamnya mencakup pengajaran dan asesmen yang efektif,
pembelajaran sosial-emosional, proyek kepemimpinan, praktik pengalaman pembelajaran, literasi
berbagai mata pelajaran, teknologi baru dalam pengajaran dan pembelajaran, bahkan
pengembangan kurikulum dan pembelajaran berdiferensiasi (Kemendikbud, 2023). Hal-hal tersebut
dapat ditemukan oleh mahasiswa PPG pada LMS yang dapat diakses pada akun Sistem Informasi
Manajemen Pengembangan Keprofesian yang Berkelanjutan (SIMPKB) mereka.

3.1. Penggunaan Learning Management System (LMS)

LMS yang diperkenalkan Kemendikbud (2023) dalam PPG Prajabatan mencakup alur
MERDEKA, yaitu: 1) Mulai dari Diri, menggali pengalaman dan pemahaman mahasiswa mengenai
topik, serta mendorong mahasiswa untuk menemukan pertanyaan esensial mengenai topik yang
dibahas; 2) Eksplorasi Konsep, mahasiswa mempelajari konsep secara mendalam dan mengerjakan
lembar kerja reflektif yang bersifat individual untuk memperkuat pemahaman yang sudah dibahas
sebelumnya; 3) Ruang Kolaborasi, memungkinkan mahasiswa secara berkelompok melakukan kerja
sama untuk mencari informasi secara aktif dan ilmiah dalam bentuk studi kasus, proyek, atau
lainnya; 4) Demonstrasi Konstektual, mahasiswa menunjukkan hasil kerja dari ruang kolaborasi
dalam presentasi, proyek, simulasi, dan lain-lain sesuai dengan kekhasan modul; 5) Elaborasi
Pemahaman, mahasiswa mengelaborasi pemahaman terhadap konsep yang telah dipelajari; 6)
Koneksi antar Materi, mahasiswa membuat hubungan antar materi yang telah dipelajari, baik dalam
mata kuliah yang sama maupun mata kuliah lain, dalam bentuk poster, video, infografis, mind
mapping, dan lainnya; serta 7) Aksi Nyata, mahasiswa melakukan refleksi terhadap proses
pembelajarannya, serta membuat rancangan tindakan atau kegiatan yang akan diterapkan di ruang
kelas ketika mengajar.

Pengantar
I 1.1b. Pendahuluan - Modul 1.1 o
B 1.1.c. Daftar Hadir CGF - Modul 1.1

1.4.d. Forum Kamunikasi Modul 1.1

aktivitas Pembelajaran
s 1-1.8. Mulai dari Diri - Modul 1.1
1 1.0 Eksplorasi Konsep - Modul 1.1
3 111 Forum Diskusi Modul 1.1 di Ruang Diskus| Virtual
3 115 Ruang Kolaborasi - Modul 1.1 - Penugasan Kelompok

) 1181, Ruang Kolaborasi - Modul 1.1 - Presentasi

1.1.£.2. Unggah Tugas Ruang Kolaborasi - Modul 1.1

1.1.1.1, Elaberasi Pemahaman - Modul 1.1

L 1.1j. Koneksi Antar Materi - Kesimpulan dan Refleksi Madul 1.1

\ 1.1k Aksi Nyata - Penerapan Modul 1.1

Penutup

1 1.1 Penutup Modul 1.1

Gambar 1. Tampilan LMS PPG Prajabatan Alur MERDEKA

(Kemendikbud, 2023)

Secara umum, penggunaan LMS dapat memberikan pengaruh positif bagi mahasiswa PPG dalam
menuju profesionalisme kompetensi guru. Dari hasil penelitian Imamuddin et al. (2024) diketahui
bahwa penyediaan LMS (paltform serbaguna, terorganisir, dan interaktif) dapat berkontribusi secara
signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa PPG PAI SD, dimana sebanyak 77,8% mahasiswa
mendapatkan hasil belajar yang sedang, sedangkan 22,2% mendapatkan hasil belajar yang tinggi.
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Selain berpengaruh terhadap hasil belajar, LMS juga dapat berpengaruh positif terhadap kompetensi
mahasiswa PPG. LMS dalam hal ini dapat digunakan sebagai media untuk menunjang peningkatan
kompetensi guru dan membangun kebiasaan bagi guru untuk memanfaatkan media berbasis virtual
terhadap peserta didik (Muthmainnah & Budiyono, 2022). Adapun secara khusus dalam penggunaan
LMS pada PPG Prajabatan, Roini et al. (2023) mengasumsikan bahwa LMS memudahkan pemantauan
terhadap aktivitas mahasiswa secara rinci dan dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa. Namun, di samping pengaruh positif yang dipaparkan, secara khusus ternyata
masih ditemukan terdapat beberapa mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LMS.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Abbas et.al. (2023) mengenai persepsi mahasiswa PPG
Prajabatan, mahasiswa juga mengalami beberapa kesulitan dalam melaksanakan program, salah
satunya berkaitan dengan pengerjaan tugas dalam perkuliahan,

Temuan di atas menunjukkan bahwa penggunaan LMS belum sepenuhnya memberikan dampak
positif dalam menunjang peningkatan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru. Bahkan dengan
adanya kepandaian teknologi yang disuguhkan, dapat memberikan dampak yang berbanding
terbaik. Bukan keefektifan atau kemudahan yang didapatkan, tetapi justru kesulitan atau hambatan.
Ditemukannya beberapa mahasiswa yang mengalami kesulitan pengerjaan LMS, perlu dijadikan
fokus tersendiri oleh para peneliti. Sebab, semakin baik penggunaan LMS dalam memberikan
manfaat dan kemudahan bagi mahasiswa, maka dapat diartikan bahwa penggunaan LMS tersebut
efektif dan dapat membantu mahasiswa melaksanakan tugasnya agar lebih mudah dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat berpengaruh pada peningkatan kompetensi mahasiswa (Aini et al,,
2023).

LMS sebenarnya dapat memberikan banyak dampak positif, bahkan hingga pada kompetensi
seorang individu untuk menjadi guru profesional. Dalam LMS, mahasiswa dapat mengakses mata
kuliah yang mereka perlu pelajari sebagai bekal wawasan maupun praktik yang akan dilakukannya.
Abbas et al. (2023) mengungkapkan dari hasil wawancaranya kepada beberapa mahasiswa,
diketahui bahwa beberapa mata kuliah yang telah dilaksanakan (yang tersaji dalam kursus-kursus
pada LMS) selama PPG Prajabatan, dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengajaran dan
proses pembelajaran. Selain itu, kursus-kursus tersebut dapat berpengaruh terhadap keterampilan
mengajar, mulai dari melakukan asesmen, penyusunan RPL, pembuatan maupun pengembangan
media pembelajaran, hingga penilaiannya.

Penelitian sebelumnya mayoritas memaparkan mengenai pengaruh positif penggunaan LMS,
tetapi kurang menyoroti mengenai kemungkinan kesulitan maupun hambatan yang ditemukan oleh
mahasiswa. Tidak dapat dipungkiri, bahwa setiap mahasiswa merupakan individu unik yang
memiliki tingkat pemahaman dan motivasi yang berbeda. Meskipun sebagian besar mahasiswa
relatif memperoleh nilai yang memuaskan, tetapi hal tersebut berbanding terbalik dengan motivasi
belajarnya, sehingga mahasiswa akan kelelahan dan mengalami keterlambatan dalam pengumpulan
tugas (Muthmainnah & Budiyono, 2022). Motivasi belajar dalam hal ini terbukti berperan dalam
menunjang keefektifan penggunaan LMS dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa, dimana
semakin baik penggunaan LMS dalam memberikan manfaat dan kemudahan, maka akan
menumbuhkan motivasi yang dapat berperan merangsang mahasiswa untuk semangat dan aktif
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut yang kemudian akan meningkatkan kompetensi
mahasiswa (Aini et al., 2023). Aini et al. (2023) menambahkan bahwa mahasiswa harus memiliki
motivasi dan selalu termotivasi dalam proses belajarnya agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan
dalam memenuhi kebutuhannya, hingga dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa.

Dari pemaparan di atas, maka dapat diketahui bahwa diperlukan sebuah pengoptimalan dari
penggunaan LMS, sebagai penguatan pijakan bagi mahasiswa PPG Prajabatan dalam menuju
profesionalisme kompetensinya sebagai guru. Dengan menyoroti analisis kesulitan atau hambatan
yang dialami mahasiswa PPG, maka dapat ditemukan hal-hal yang menjadi dasar kurang optimalnya
penggunaan LMS untuk menunjang mahasiswa menuju profesionalisme kompetensi guru. Di
samping itu, mahasiswa bisa juga mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan tugas-tugas baru
di LMS (Syafitri et al.,, 2024). Kemampuan adaptasi dan peningkatan motivasi dari diri mahasiswa
sendiri dapat didukung dengan peran pihak eksternal, seperti guru pamong maupun dosen. Dalam
hal ini, guru pamong yang profesional dapat berkolaborasi dengan dosen dalam menunjang
mahasiswa memenuhi segala tagihan tugas yang terdapat di LMS (Suyanto & Mahmud, 2022).
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Ketika mahasiswa PPG Prajabatan mampu memiliki kemampuan adaptasi, motivasi, serta
didukung dengan pihak di sekitar mahasiswa, maka diharapkan LMS dapat dijadikan sebagai pijakan
bagi mereka untuk menuju profesionalisme kompetensi guru sesuai dengan undang-undang yang
ditetapkan. Kompetensi yang dimaksud, yaitu seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Hal tersebut dapat mengurangi kesenjangan ketersediaan guru, salah satunya dari
segi kompetensinya (Indonesia, 2005). Melalui penggunaan LMS, mahasiswa dapat mendapatkan
informasi serta mengunduh materi dan video pembelajaran, bahkan berdiskusi, sehingga
penggunaan LMS efektif untuk membantu mahasiswa dalam mengembangkan kompetensinya (Aini
etal., 2023).

4. Kesimpulan

Berdasarkan literature review mengenai penggunaan LMS sebagai pijakan mahasiswa PPG
menuju profesionalisme kompetensi guru, dapat disimpulkan bahwa penggunaan LMS belum
sepenuhnya memberikan dampak positif dalam menunjang peningkatan kompetensi mahasiswa
sebagai calon guru. Hal ini disebabkan oleh faktor kemampuan adaptasi, motivasi, serta peran dari
pihak sekitar mahasiswa. Padahal, kemampuan adaptasi, motivasi, serta dukungan dari pihak sekitar
seharusnya dapat menjadi penguat bagi mahasiswa dalam menggunakan LMS secara efektif untuk
membantu mengembangkan kompetensinya. Keberhasilan penggunaan LMS juga membutuhkan
peran aktif dari guru pamong dan dosen. Guru pamong yang profesional dapat berkolaborasi dengan
dosen dalam membantu mahasiswa memenuhi segala tagihan tugas yang terdapat di LMS, sehingga
dapat menjadi pijakan yang kuat bagi mahasiswa menuju profesionalisme kompetensi guru.
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